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ABSTRAK 

 

Metode VARX adalah salah satu metode runtun waktu multivariat yang 

digunakan untuk mencari pemodelan dan hubungan dinamis antara variabel 

endogen dengan variabel eksogen. Model VARX merupakan pengembangan dari 

model Vektor Autoregresif (VAR) yang menggunakan variabel eksogen dalam 

sistem persamaannya. Model VARX juga merupakan turunan dari model Vektor 

Autoregresif Moving-Average X (VARMAX).  

Permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana pemodelan VARX 

terhadap beberapa variabel makroekonomi di Indonesia. Variabel-variabel 

tersebut adalah nilai kurs mata uang rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, 

tingkat suku bunga bank di Indonesia dan Tingkat inflasi yang terjadi di Amerika 

Serikat. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara nilai kurs 

mata uang rupiah terhadap dollar Amerika Serikat, tingkat suku bunga bank di 

Indonesia dan Tingkat inflasi yang terjadi di Amerika Serikat. Metode yang 

digunakan untuk analisis variabel-variabel makroekonomi adalah metode VARX 

(Vektor Autoregresif X). 

Uji kausalitas Granger digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain. Uji kausalitas Granger juga dapat 

digunakan untuk menguji kekuatan eksogenitas sebuah variabel dalam model 

VARX. 

Penggunaan metode VARX dengan menggunakan variabel endogen yaitu 

nilai tukar mata uang rupiah terhadap dollar Amerika dan tingkat suku bunga bank 

di Indonesia serta variabel eksogen yaitu tingkat inflasi di Amerika Serikat 

menghasilkan model terbaik berdasarkan nilai AIC yaitu model VARX(1,1).  

 

Kata kunci : VARX, VAR, AIC, Kausalitas Granger 
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ABSTRACT 

 

VARX method is one of method used to find model and find dinamic 

correlation between endogen variable and exogen variable. VARX model is form 

of Vektor Autoregression (VAR) use exogen variable in the VAR equation system. 

VARX model also differential from Vektor Autoregression Moving-Average X 

(VARMAX). 

The major problems that how to applicate VARX model in the Indonesian 

macroeconomics. They are Indonesian rupiahs to US dollar exchange rate, 

Indonesian interest rate  and  US inflation rate.  

The purpose of this paper to analyze correlation of Indonesian rupiahs to 

US dollar exchange rate, Indonesian interest rate  and  US inflation rate. The 

analyze tool that will be used is Vector Autoregression X(VARX) Analysis. 

Granger's causality test is used to know relationship among one variable 

with another variable. Granger's causality test can also used to test exogeneity 

strength in the variable where it’s in VARX model.  

VARX method function use endogen variable such as Indonesian rupiahs 

to US dollar exchange rate and Indonesian interest rate with exogen variabel 

such as US inflation base on AIC value generate best model ie. VARX(1,1) model. 

 

Key word : VARX, VAR, AIC, Granger Causality 
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A
t
  :  Matriks Transpose berukuran n x m 

I  :  Matriks identitas berukuran  m x m 

A
-1
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q  : Tingkat / derajat dari model Moving-Average. 

B  :  Operator langkah mundur (backshift operator). 
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Z   : Variansi dari Zt (Var(Zt)). 
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 (B)  : Operator autoregresif dengan derajat p. 

 (B)  : Operator moving-average dengan derajat q. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1    Latar Belakang 

Rentannya perubahan perekonomian nasional terjadi karena gejolak 

eksternal yang diakibatkan oleh perubahan pada indikator-indikator 

makroekonomi di Indonesia. Pada tahun 2007, perekonomian Indonesia 

meningkat sekitar 6% dimana nilai tukar rupiah terhadap dollar AS menguat, 

serta laju inflasi sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Kondisi tersebut 

lebih baik daripada yang terjadi pada tahun 2006, dimana pada tahun 

tersebut tingkat inflasi tertinggi mencapai 17,92%. Perkembangan nilai tukar 

rupiah pada tahun 2007 cenderung stabil secara rata-rata, nilai tukar rupiah 

mencapai Rp. 9.140 per dollar AS atau menguat 0.3%. Kestabilan nilai tukar 

rupiah berimbas pada tingkat inflasi. Tingkat inflasi yang terjadi sesuai 

dengan sasaran yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu sekitar 6.59%. Seiring 

dengan membaiknya prospek perekonomian, Bank Indonesia secara 

bertahap menurunkan tingkat suku bunga hingga 8% atau lebih rendah 175 

basis point dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Anjloknya bursa saham Wallstreet di Amerika Serikat pada akhir 

tahun 2008 mengakibatkan terjadinya krisis global. Dampak dari krisis 

global tersebut, perekonomian Indonesia pada akhir tahun 2008 mengalami 

pelemahan menjadi sebesar 4%. Pada masa-masa itu, nilai tukar rupiah 

terhadap dollar AS mengalami pelemahan rata-rata sebesar 5,4% atau 

mencapai Rp.9.666 per dollar AS. Tingkat inflasi tercatat mengalami 
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kenaikan dibandingkan dengan tahun 2007 menjadi 11,06% 

(http://www.bi.go.id).  

Terjadinya perubahan ekonomi yang bersifat fluktuatif dari tahun ke 

tahun menyebabkan kejadian ekonomi di tahun-tahun mendatang menjadi 

sulit untuk diprediksi. Salah satu cara untuk mencari prediksi suatu kejadian 

ekonomi antara lain membuat suatu model persamaan yang terdiri dari 

beberapa variabel ekonomi kemudian meramalkan sesuai persamaan yang 

didapat. Sedangkan cara yang lain yaitu dengan mencari besarnya hubungan 

antar variabel. Hubungan yang diperoleh digunakan untuk mengetahui 

pengaruh perubahan salah satu variabel ekonomi terhadap variabel ekonomi 

yang lain. Untuk variabel makroekonomi seperti tingkat suku bunga, tingkat 

inflasi, dan nilai tukar mata uang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

perubahan variabel ekonomi makro yang terjadi di dalam negeri, sedangkan 

faktor eksternal berupa perubahan variabel ekonomi makro yang terjadi di 

luar negeri. Sebagai contoh, tingkat inflasi di Amerika Serikat sangat 

mempengaruhi tingkat perekonomian  makro di Indonesia karena Amerika 

Serikat merupakan negara yang menjadi basis perekonomian di dunia 

dimana perubahan perekonomian yang terjadi di Amerika Serikat 

diperkirakan dapat mempengaruhi perekonomian negara lain. Oleh karena 

itu, untuk mencari model persamaan yang terdiri dari beberapa variabel 

ekonomi serta mencari besarnya pengaruh variabel ekonomi satu dengan 

yang lain dapat digunakan suatu analisis statistika yang dinamakan analisis 

runtun waktu multivariat.  
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Ada beberapa metode analisis runtun waktu multivariat, antara lain 

Vektor Autoregresif dan Vektor Autoregresif X. Vektor Autoregresif adalah 

suatu analisis runtun waktu multivariat yang terdiri dari beberapa variabel 

endogen yang dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan data serta 

hubungan interdependensi (hubungan timbal balik) antar variabel-variabel 

endogen dalam ekonometrik. Sedangkan model Vektor Autoregresif X 

adalah analisis runtun waktu multivariat yang terdiri dari variabel eksogen 

dan variabel endogen yang dapat digunakan untuk menjelaskan perubahan 

data serta hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen dalam 

suatu model.  

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan metode Vektor 

Autoregresif X untuk menjelaskan hubungan variabel-variabel yang 

berhubungan dengan perekonomian di Indonesia yaitu nilai tukar mata uang 

rupiah terhadap dollar Amerika Serikat dan tingkat suku bunga bank di 

Indonesia sebagai variabel endogen serta tingkat inflasi di Amerika Serikat 

sebagai variabel eksogen. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

memodelkan Vektor Autoregresif X dengan menggunakan studi kasus nilai 

kurs rupiah terhadap dollar Amerika, tingkat suku bunga bank di Indonesia 

sebagai variabel endogen dan tingkat inflasi di Amerika Serikat sebagai 

variabel eksogen. 
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1.3    Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu analisis statistika 

yang digunakan untuk memodelkan nilai kurs rupiah terhadap dollar 

Amerika, tingkat suku bunga bank Indonesia, dan tingkat inflasi di Amerika 

Serikat menggunakan metode Vektor Autoregresif X pada periode Januari 

2005 hingga bulan September 2009. 

 

1.4    Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulisan tugas akhir ini 

bertujuan : 

1. Mengetahui peranan analisis statistika dalam bidang ekonomi 

menggunakan metode Vektor Autoregresif X. 

2. Mengetahui cara memodelkan nilai kurs rupiah terhadap dollar Amerika 

Serikat, tingkat suku bunga bank Indonesia, dan tingkat inflasi di 

Amerika Serikat menggunakan metode Vektor Autoregresif X pada 

periode bulan Januari 2005 hingga bulan September 2009. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir yang berjudul  pemodelan Vektor Autoregresif X 

menggunakan studi kasus makroekonomi di Indonesia ini terdiri dari empat 

bab, yaitu : Bab I  berisi pendahuluan, yang membahas mengenai latar 

belakang permasalahan; Tujuan penulisan; Pembatasan masalah dan 

sistematika penulisan.  
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Bab II berisi teori penunjang, yang menjelaskan mengenai nilai tukar 

mata uang, inflasi, dan tingkat suku bunga; Matriks dan operasi             

matriks; Distribusi normal multivariat dan uji asumsinya; Pengertian analisis 

runtun waktu; Fungsi korelasi dan kovariansi matriks; Model Autoregresif, 

Moving Average, dan Autoregresif Moving Average; Variabel lag; 

Stasioneritas data dan pengujiannya.  

Bab III berisi penjelasan mengenai Vektor Autoregresif X yang 

diawali dengan Vektor Autoregresif; Pembatasan VAR; Kausalitas Granger 

dan pengujiannya; Vektor Autoregresif Moving-Average X; bentuk umum 

Vektor Autoregresif X; Penentuan orde Vektor Autoregresif X; dan 

Pemodelan Vektor Autoregresif X menggunakan studi kasus data kurs nilai 

tukar mata uang rupiah terhadap dollar Amerika Serikat dan tingkat suku 

bunga bank di Indonesia sebagai variabel endogen serta tingkat inflasi di 

Amerika Serikat sebagai variabel eksogen;  

Bab IV Kesimpulan, berisi kesimpulan yang dapat diambil dari 

pembahasan dari permasalahan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 


